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RINGKASAN

Tinjauan Level Of Service (LOS) Fasilitas Pejalan Kaki
(Studi Kasus: Trotoar Simpang Tunggul Hitam Sampai Kawasan Stikes

Syedza Saintika Di Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar, Padang)

Keadaan trotoar pada beberapa daerah di Kota Padang sangat tidak layak
untuk menjamin keamanan dan kenyamanan pejalan kaki, hingga ruang gerak
pejalan kaki pun terbatas, seperti pada daerah kawasan Stikes Syedza Saintika
Padang Jalan Prof. Hamka yang mana lebar trotoarnya tidak memenuhi standar
yang ada. Pada areal tersebut lebar trotoar hanya bisa memuat satu orang pejalan
kaki saja, lebar rata-rata trotoar pada area studi tidak sampai 1 meter, yaitu hanya
67 cm. Trotoar dengan lebar minimalis tersebut juga diperparah dengan
banyaknya pot-pot bunga besar yang terbuat dari beton diletakkan di atas trotoar,
tentu hal tersebut membuat pejalan kaki merasa tidak nyaman.

Fasilitas pejalan kaki seperti trotoar sangat penting untuk ditingkatkan
agar pejalan kaki merasa aman dan nyaman berjalan di atasnya. Setelah dilakukan
analisa data-data yang diperoleh, maka didapatkan Level Of Service (LOS) untuk
pedestrian pada trotoar di Kawasan Simpang Tunggul Hitam sampai Kawasan
Stikes Syedza Saintika adalah LOS A untuk arus dan rasio dan LOS E untuk
ruang dan kecepatan. Maksud dari LOS A adalah pejalan kaki dapat berjalan
dengan bebas, termasuk dapat menentukan arah berjalan dengan bebas, dengan
kecepatan yang relatif cepat tanpa menimbulkan gangguan antar pejalan kaki,
sedangkan maksud dari LOS E adalah pejalan kaki berjalan dengan kecepatan
yang sama, namun pergerakannya relatif lambat karena adanya hambatan di atas
trotoar. Hal ini disebabkan karena lebar rata-rata trotoar pada area studi hanya 67
cm dan lebar rata-rata hambatannya adalah 44 cm, maka lebar efektif yang
didapatkan adalah 23 cm. Lebar dengan ukuran 23 cm ini sangat tidak memenuhi
standar, karena lebar efektif minimum trotoar yang dibutuhkan untuk satu orang
tanpa membawa barang adalah 75 cm dan kebutuhan minimal untuk 2 orang
pejalan kaki tanpa bersinggungan adalah 150 cm. Kecilnya lebar trotoar di area
studi tentu membuat pedestrian merasa tidak nyaman dan aman berjalan di
atasnya, terlebih lokasi trotoar ini juga sangat berdekatan dengan rel kereta api.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan perbaikan untuk fasilitas pejalan kaki di
kawasan ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota-kota besar di Indonesia sedang mengalami pekembangan

yang pesat dalam bidang transportasi, salah satunya adalah Kota Padang.

Kota Padang merupakan salah satu kota di Indonesia yang sedang

mengalami perkembangan diberbagai bidang, baik itu dibidang budaya,

wisata, pendidikan, teknologi, hingga transportasi. Perkembangan

transportasi di Kota Padang sangat pesat mulai dari angkutan umum,

kendaraan pribadi, hingga kereta api yang saat ini menjadi salah satu moda

transportasi yang paling banyak diminati masyarakat di kota ini. Namun,

dengan adanya perkembangan transportasi yang pesat ini banyak masalah

yang ditimbulkan, salah satu diantaranya adalah masalah untuk pejalan

kaki, karena pejalan kaki juga termasuk ke dalam bagian dari transportasi.

Pejalan kaki merupakan orang berjalan yang menggunakan fasilitas

untuk pejalan kaki (trotoar). Pejalan kaki menjadi bagian yang cukup besar

(sekitar 40%) dari pelaku perjalanan (trip marker) dan prasarana jalan bagi

mereka masih jauh dari lengkap (Djoko Setijowarno dan Russ Bona

Frazila 2003). Kurangnya ketersediaan fasilitas bagi pejalan kaki menjadi

persoalan yang harus segera diselesaikan, karena fasilitas pejalan kaki

menjadi salah satu unsur penting agar kelancaran lalu lintas tetap terjaga.

Oleh karena itu, diperlukan adanya fasiltas untuk pejalan kaki, demi

menunjang keselamatan dan kemanan pejalan kaki di jalan raya. Salah

satu fasilitas pendukung pejalan kaki adalah trotoar.

Trotoar merupakan jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar

dengan badan jalan dan lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan untuk

menjamin keamanan pejalan kaki yang bersangkutan. Trotoar hendaknya

dirancang agar dapat menjamin rasa aman dan nyaman bagi pejalan kaki.

Namun, keadaan trotoar pada beberapa daerah di Kota Padang sangat tidak

layak untuk menjamin keamanan dan kenyamanan pejalan kaki tersebut,
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hingga ruang gerak pejalan kaki pun terbatas, seperti trotoar pada daerah

Simpang Tunggul Hitam dan Kawasan Stikes Syedza Saintika Padang di

Jalan Prof. Dr. Hamka lebar trotoarnya tidak memenuhi standar yang ada,

seharusnya lebar efektif minimum trotoar adalah 75 cm dan 150 cm untuk

dua orang yang berselisih tanpa bersinggungan. Namun, lebar rata-rata

trotoar pada daerah tersebut adalah 67 cm. Trotoar dengan lebar kurang

dari 1 meter tersebut juga diperparah dengan banyaknya pot bunga yang

terbuat dari beton, dengan lebar rata-rata pot bunga adalah 44 cm,

sehingga lebar efektif trotoar pada area studi hanya 23 cm, tentu hal

tersebut membuat pejalan kaki merasa tidak nyaman berjalan di atas

trotoar tersebut, karena untuk menghidari hambatan di atas trotoar pejalan

kaki harus turun ke badan jalan atau lewat di atas rel kereta api.

Pada area studi ini juga sering terjadi kecelakaan maut karena jarak

trotoar sangat berdekatan dengan lintasan kereta api. Dalam 4 bulan ini,

sudah 2 orang menjadi korban. Hal ini dikarenakan pagar pembatas antara

lintasan kereta api berjarak sangat dekat dengan trotoar, sehingga ketika

kereta api lewat badan kereta api hampir menyentuh pagar pembatas.

Kondisi fisik trotoar juga sudah banyak yang rusak parah dan bahkan ada

yang hampir sama tinggi dengan badan jalan. Trotoar pada area studi ini

juga sering disalahgunakan oleh pengendara sepeda motor ataupun

angkutan umum untuk kepentingan tertentu.

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan selama 2

hari didapatkan jumlah dan waktu tempuh pejalan kaki yang lewat pada

area studi. Survei pendahuluan ini digunakan untuk menentukan waktu

sibuk pejalan kaki yang melewati area studi. Survei pendahuluan

dilakukan pada hari Senin/23 Mai 2016 dan Rabu/25 Mai 2016. Berikut

hasil survei pendahuluan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Jumlah dan Waktu Tempuh Pejalan Kaki Senin/ 23 Mai 2016

Hari/
Tanggal Waktu

Interval Jarak (m) Pejalan Kaki
Total

Pejalan
Kaki

Waktu Tempuh

Titik I
(m)

Titik II
(m)

Titik I
(org)

Titik II
(org)

Titik I
(dtk)

Titik II
(dtk)

Senin/ 23
Mai 2016

06.00-06.30 40 40 19 18 37 57.79 55.89

06.30-07.00 40 40 17 19 36 64.32 58.55

07.00-07.30 40 40 53 46 99 67.4 60.11

07.30-08.00 40 40 27 21 48 60.73 65.59

08.00-08.30 40 40 26 20 46 54.35 52.08

08.30-09.00 40 40 35 32 67 52.29 53.31

11.00-11.30 40 40 9 9 18 52.28 53.78

11.30-12.00 40 40 7 10 17 53.16 55.07

12.00-12.30 40 40 10 11 21 53.44 52.77

12.30-13.00 40 40 9 10 19 55.4 52.91

13.00-13.30 40 40 12 6 18 54.67 51.38

13.30-14.00 40 40 20 10 30 53.32 55.44

16.00-16.30 40 40 15 12 27 54.37 53.61

16.30-17.00 40 40 11 12 23 53.83 51.37

17.00-17.30 40 40 17 11 28 54.62 52.7

17.30-18.00 40 40 20 20 40 52.87 56.27

18.00-18.30 40 40 16 12 28 50.51 52.25

18.30-19.00 40 40 6 9 15 51.97 50.7

Jumlah 333 284 617 55.41 54.65

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan

Tabel 2. Jumlah dan Waktu Tempuh Pejalan Kaki Rabu/ 25 Mai 2016

Hari/
Tanggal

Waktu

Interval Jarak (m) Pejalan Kaki
Total

Pejalan
Kaki

Waktu Tempuh

Titik I
(m)

Titik II
(m)

Titik I
(org)

Titik
II

(org)

Titik I
(dtk)

Titik II
(dtk)

Rabu/ 25
Mai 2016

06.00-06.30 40 40 17 11 28 56.39 54.41
06.30-07.00 40 40 21 10 31 53.64 53.56
07.00-07.30 40 40 31 37 68 64.56 62.25
07.30-08.00 40 40 30 27 57 64.67 62.05
08.00-08.30 40 40 42 32 74 54.79 55.65
08.30-09.00 40 40 22 25 47 55.17 56.16
11.00-11.30 40 40 12 24 36 55.1 52.37
11.30-12.00 40 40 31 16 47 54.61 49.4
12.00-12.30 40 40 45 45 90 51.61 54.04
12.30-13.00 40 40 50 36 86 51.37 50.95
13.00-13.30 40 40 31 41 72 49.71 50.67
13.30-14.00 40 40 32 42 74 53.72 50.21
16.00-16.30 40 40 12 11 23 49.96 53.25
16.30-17.00 40 40 14 13 27 51.46 51.48
17.00-17.30 40 40 22 18 40 51.51 53.11
17.30-18.00 40 40 13 22 35 55.18 55.45
18.00-18.30 40 40 7 11 18 49.48 52.56
18.30-19.00 40 40 11 9 20 52.85 52.68

Jumlah 443 430 873 54.21 53.9

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan
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Pada tabel 1 dan 2 tersebut dapat dilihat jumlah pejalan kaki yang

melewati area studi cukup tinggi, yaitu pada hari Senin/ 23 Mai 2016

sebanyak 617 orang dan pada hari Rabu/ 25 Mai sebanyak 873 orang.

Sementara untuk jam sibuk pejalan kaki didapatkan 6 jam sibuk sehari,

yaitu 2 jam sibuk pagi dimulai pukul 07.00-09.00, jam sibuk siang pukul

12.00-14.00, dan jam sibuk sore pukul 16.00-18.00 dan waktu tempuh

pejalan kaki rata-rata antara 53 detik sampai 55 detik dengan jarak

perjalanan 40 m. Tingginya angka pejalan kaki pada area studi tidak

diimbangi dengan fasilitas pejalan kaki yang memadai.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan di atas, maka diangkat

penelitian yang berjudul “Tinjauan Level Of Service (LOS) Fasilitas

Pejalan Kaki (Studi Kasus: Trotoar Simpang Tunggul Hitam Sampai

Kawasan Stikes Syedza Saintika di Jalan Prof. Dr. Hamka, Air

Tawar, Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun masalah yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Tingkat pelayanan fasilitas bagi pejalan kaki pada area studi tidak

optimal.

2. Lebar trotoar pada area studi yang tidak memenuhi standar yang telah

ditetapkan, sehingga kebutuhan ruang gerak pejalan kaki sangat

terbatas.

3. Kondisi fisik trotoar pada area studi banyak yang rusak parah.

4. Seringnya terjadi kecelakaan pada area studi dikarenakan jarak trotoar

dengan lintasan kereta api sangat berdekatan

5. Pagar pembatas antara  lintasan rel kereata api dan trotoar yang

kurang aman.

6. Seringnya terjadi penyalahgunaan trotoar pada area studi oleh

pengendara kendaraan bermotor.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan diidentifikasi masalah di atas, maka dibuat batasan

masalah agar penelitian ini fokus terhadap  topik yang akan dibahas, yaitu:

1. Meninjau tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar pada area studi pada segi

ruang.

2. Meninjau tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar pada area studi pada segi

kecepatan pejalan kaki.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

dibuat adalah:

1. Bagaimana tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar dilihat dari segi ruang ?

2. Bagaimana tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar dilihat dari segi kecepatan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

1. Mengetahui tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar dilihat dari segi ruang

2. Mengetahui tingkat pelayanan (Level Of Service) trotoar terhadap

pejalan kaki yang menggunakan trotoar dilihat dari segi kecepatan

pejalan kaki.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan informasi untuk mahasiswa dan masyarakat sebagai

pengguna jalan mengenai tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki.

2. Bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Kota

Padang atau Instansi terkait untuk perbaikan fasilitas jalan bagi

pejalan kaki.

3. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya.


